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ABSTRAK

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG KUALITAS PELAYANAN DAN
FASILITAS PERPUSTAKAAN TERHADAP MINAT BACA SISWA DI
PERPUSTAKAAN MA AL FATAH NATAR TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

Nur Fitriana

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya minat baca siswa di perpustakaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perseps siswa tentang
kualitas pelayanan dan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa di
perpustakaan MA Al Fatah Natar tahun pelgaran 2015/2016. Pendlitian ini
merupakan penelitian deskriptif verifikatif dengan menggunakan metode ex facto
dan survey. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 348 siswayang terdiri dari 12
kelas. Teknik pengambilan sampel yaitu Probability Sampling dengan
menggunakan Cluster Sampling. Untuk menentukan sampel menggunakan rumus
T. Yamane didapat sampel sebanyak 77 siswa. Berdasarkan andisis data
diperoleh hasil penelitian sebagal berikut: (1) ada pengaruh perseps siswatentang
kualitas pelayanan (X1) terhadap minat baca siswa (Y) di perpustakaan MA Al
Fatah Natar tahun pelgjaran 2015/2016 sebesar 31,7%, (2) ada pengaruh fasilitas
perpustakaan (X2) terhadap minat baca siswa (Y) di perpustakaan MA Al Fatah
Natar tahun pelgjaran 2015/2016 sebesar 30,9%, (3) ada pengaruh persepsi siswa
tentang kualitas pelayanan (X1) dan fasilitas perpustakaan (X2) terhadap minat
baca siswa (Y) di perpustakaan MA Al Fatah Natar tahun pelgaran 2015/2016
sebesar 41,9%.

Kata Kunci: minat baca siswa, fasilitas perpustakaan, perseps siswa tentang
kualitas pelayanan.
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MOTIO

Jangan pernah menilai masa lalu seseorang Rarena bisa jadi masa depannya akan lebih indah dan

baik,

( Nur Fitriana )

Teruslah bersujud dan berdoa kepada Allah, niscaya Allah mengabulkan Keinginanmu.

(Ana)

Tak ada Rata mustahil selagi Rita masih semangat dan bersungguh-sungguh, karena Allah

bersama prasangRa hambanya.
(Ana)
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupannya

(QS. AL —Bagoroh: 286)
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilaksanakan melalui
kegiatan belgar menggar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik
dalam rangka mengembangkan kemampuan diri serta membentuk
kepribadian sehingga peserta didik memiliki kecerdasan, akhlak mulia, ilmu
pengetahuan serta wawasan luas. Pendidikan terdiri dari tigajenis yaitu

pendidikan formal, nonformal dan informal.

Pendidikan formal terdiri dari tiga jenjang yaitu pendidikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar
atau Madrasah Ibtidaiyah. Sekolah Dasar memiliki komponen pendidikan
yang terdiri dari siswa, kurikulum, sarana, pembiayaan, personalia, tata
laksana, organisasi sekolah dan hubungan masyarakat. Salah satu komponen
yang penting dalam menunjang penyelenggaraan pendidikan di Sekolah
Dasar yaitu tersedianya sarana dan prasarana yang memadai.

Hal tersebut tertuang dalam UU No. 20 pasal 45 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas yang berbunyi : (1) Setiap satuan pendidikan formal dan non
formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan

pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potens fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosiona dan kejiwaan pesertadidik, (2)



K etentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pada semua satuan
pedidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut dengan
peraturan pemerintah.

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu unsur dalam komponen sarana
dan prasarana sekolah yang berfungsi sebagai sarana kegiatan belgjar
mengajar, serta sumber informasi bagi guru maupun siswa guna menambah
ilm pengetahuan. A pabila dikaitkan dengan proses belgjar menggjar di
sekolah, perpustakaan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam
upaya menambah pengetahuan siswa melalui berbagal informasi serta
meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran. Melalui penyediaan
perpustakaan, siswa dapat berinteraksi dan terlibat langsung baik secarafisik

maupun mental dalam proses belgjar.

Sebagai pusat informasi serta sumber belgjar bagi siswa, perpustakaan
sekolah memiliki beberapa manfaat. Manfaat tersebut antaralain seperti yang
dikemukakan oleh Bafadal (2005: 4), sebagai berikut :

1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid
terhadap membaca.

2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belgjar murid—
murid.

3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belgjar mandiri yang
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri.

4. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik
membaca.

5. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan
berbahasa

6. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung
jawab.

7. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid—-murid dalam
menyel esaikan tugas sekol ah.

8. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru—guru menemukan sumber
pengajaran.

9. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid—-murid, guru dan anggota
staf dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.



Perpustakaan merupakan salah satu sumber belgjar yang berpengaruh dalam
dunia pendidikan, khususnya perpustakaan sekolah. Perpustakaan mempunyai
peranan yang sangat dominan dalam pembangunan di bidang pendidikan.
Salah satu peranan perpustakaan sekolah adalah meningkatkan prestasi
belgjar siswa. Dengan adanya perpustakaan diharapkan siswa dapat
mengembangkan keterampilan untuk mencari informasi bagi keperluan

mereka secara mandiri.

Menurut Lasa Hs (2009: 263), perpustakaan adalah sistem informasi yang
dalam prosesnya terdapat aktivitas pengumpulan, pengol ahan, pengawetan,
pelestarian, dan penygjian. Bahan informasi ini antaralain meliputi bahan
cetak, bahan noncetak, maupun bahan lain yang merupakan produk

intelektual maupun artistik manusia.

Manfaat yang diberikan perpustakaan akan terwujud apabila perpustakaan
sekolah dikelola dengan baik oleh pustakawan. Banyak hal yang harus
diperhatikan dalam mengel ola perpustakaan sehingga manfaat yang diberikan
perpustakaan dapat dirasakan langsung oleh pemustaka. Salah satu hal
penting yang perlu diperhatikan adalah perpustakaan harus memberikan
pelayanan yang baik kepada pemustaka. Dalam kaitannya dengan hal ini,
Darmono (2007: 164) menyatakan bahwa salah satu bagian yang cukup
penting dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah layanan
perpustakaan. Sebagai ujung tombak jasa perpustakaan, bagian layanan

berhubungan secaralangsung dengan pemakai.



Minat baca di sekolah tersebut masih rendah karena kurang nya literatur yang

tersedia di perpustakaan. Rendahnya minat baca siswa karena adanya

beberapa faktor, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa.

Menurut Dawson dan Bamman dalam Fitriana, (2012: 14) mengemukakan

prinsip-prinsip yang mempengaruhi minat baca sebagai berikut :

a)

b)

f)

9)

h)

Seseorang atau siswa dapat menemukan kebutuhan dasarnya lewat
bahan-bahan bacaan jikatopik, isi, pokok persoalan, tingkat kesulitan,
dan cara penyajiannya sesuai dengan kenyataan individunya. Isi dari
bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan individu,
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap minat bacanya.
K egiatan dan kebiasaan membaca dianggap berhasi| atau bermanfaat jika
siswa memperoleh kepuasan dan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan
dasarnya, yaitu rasa aman, status, kedudukan tertentu, kepuasan efektif
dan kebebasan yang sesuai dengan kenyataan serta tingkat
perkembangannya. Jika kegiatan membaca dianggap menguntungkan
seseorang, maka membaca merupakan suatu kegiatan yang dianggap
sebagal salah satu kebutuhan hidupnya.

Tersedianya sarana buku bacaan dalam keluarga merupakan salah satu
faktor pendorong terhadap pilihan bahan bacaan dan minat baca. Ragam
bacaan yang memadai dan beraneka ragam dalam keluarga akan sangat
membantu anak dalam meningkatkan minat baca.

Tersedianya sarana perpustakaan sekolah yang relatif lengkap dan
sempurna serta kemudahan proses peminjamannya merupakan faktor
besar yang mendorong minat baca siswa.

Adanya program khusus kurikuler yang memberikan kesempatan siswa
untuk membaca secara periodik di perpustakaan sekolah sangat
mendorong perkembangan dan peningkatan minat baca siswa.
Saran-saran teman sekelas sebagai faktor eksternal dapat mendorong
timbulnya minat baca siswa. Pergaulan teman dalam sekolah menjadi
salah satu faktor penting dalm pembentukan minat. Siswa yang berminat
terhadap kegiatan membaca, akan lebih sering mengajak temannya ikut
melakukan kegiatan membaca baik di dalam kelas ataupun perpustakaan
sehingga memberikan pengaruh positif juga terhadap temannya.

Faktor guru yang berupa kemampuan mengel ola kegiatan dan interaksi
belgjar mengajar, khususnya dalam program pengajaran membaca. Guru
yang baik harus mengetahui karakteristik dan minat anak. Guru bisa
menyajikan bahan bacaan yang menarik dan bervariasi supaya siswa
tidak merasa bosan.

Faktor jenis kelamin juga berfungsi sebagai pendorong pemilihan buku
bacaan dan minat baca siswa. Anak perempuan biasanya lebih suka
membaca novel, cerita drama maupun cerita persahabatan, sedangkan
anak laki-laki biasanyalebih suka cerita bertema kepahl awanan.



Menurut Dawson dan Bamman dalam Fitriana, (2012: 64) Minat baca
dipengaruhi oleh dua golongan, yaitu golongan faktor personal dan golongan
institusional. Faktor personal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak
itu sendiri meliputi: (1) usia, (2) jenis kelamin, (3) intelegens, (4)
kemampuan membaca, (5) sikap, (6) kebutuhan psikologis.

Faktor institusional yaitu faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri
yang meliputi: (1) tersedianya buku-buku, (2) status sosial ekonomi, (3)

pengaruh orang tua, teman sebaya dan guru.

Tabel 1. Data Minat Baca Siswa di Perpustakaan MA Al Fatah Natar

2015/2016
No. K eterangan Jumlah Siswa Persentse
1. Minat tinggi 61 17,52 %
2. Minat sedang 78 22,41 %
3. Minat rendah 209 60,05 %
Sumber : Dokumentasi lembar observasi kunjungan siswa

Selain minat baca terdapat faktor lain yang menjadi faktor penentu dalam

keberhasilan mencapai prestasi belgjar yang baik, yaitu fasilitas perpustakaan.

Tabel 2. Daftar Buku di Perpustakaan MA al Fatah Natar

No Jenis Buku Jumlah Presentase
1. mata pelgjaran 470 47%

2. Cerita Fiksi 125 12,5%

3. Pengetahuan Umum 235 23,5%

4 Majalah Sekolah 170 17%

Sumber : Dokumentasi lembar buku perpustakaan MA Al Fatah Natar
Berdasarkan tabel diatas masih kurangnya literatur yang tersedia di

perpustakaan MA Al Fatah Natar .

Menurut pendapat Kotler (2002: 83), Pelayanan merupakan perilaku

produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi



tercapainya kepuasan pada konsumen. Dengan demikian, jika dalam
kenyataannya atau pelayanan yang merasa sangat puas. Namun, jika
pelayanan yang diberikan perpustakaan sama dengan yang diharapkan
mereka akan puas. Sebaliknya jikalayanan yang diberikan tidak sesuai atau

dibawah harapannya, maka mereka akan merasatidak puas.

Siswa semakin membutuhkan pelayanan yang efisien responsif, dan
berkualitas. Kotler dalam Jafar (2000: 48), menyatakan bahwa kualitas akan
dimulai dari penerima layanan dan akan berakhir pada persepsi penerima

layanan, dalam hal ini adalah pemustaka atau pengguna perpustakaan.

Citrakualitas pelayanan perpustakaan yang baik bukanlah berdasarkan sudut
pandang dari pihak perpustakaan, melainkan berdasarkan sudut pandang
pemustaka. Perpustakaan seharusnya mampu merespon dengan menyediakan
layanan yang terbaik untuk pemustaka, sehingga pustakawan dituntut untuk
dapat melayani dengan sebaik-baiknya untuk mendapatkan hasil yang
optimal. Dengan ini terjadi perubahan trend dalam hal perilaku pemustaka,
sehingga diperlukan perubahan untuk meningkatkan kualitas pelayanan
perpustakaan yang berorientasi kepada pemustaka (user oriented).
Perpustakaan harus dapat memenuhi harapan dari pemustaka tersebut dalam
menciptakan suasanan perpustakaan yang nyaman. Oleh karenaitu baik
secara struktural maupun operasiona perpustakaan sekolah perlu penanganan
lebih serius. Akan tetapi pada kenyataannya sekolah di negeri ini belum
memiliki perpustakaan yang memadai dan lebih tepatnyalagi bagaimana agar

murid-murid memiliki kegemaran membaca dan mampu memanfaatkannya



secara optimal perpustakaan yang ada berapapun sedikitnya koleksi.
Kelengkapan informasi di perpustakaan merupakan hal yang sangat penting
untuk diperhatikan, karena perpustakaan juga mendapat pesaing dalam dunia

penyediaan informasi oleh badan-badan informasi lainnya dan internet.

Pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada pemustaka, maka
perpustakaan perlu terus mengikuti dan mengembangkan teknologi
komunikasi dan informasi, guna memberikan pelayanan kepada pemustaka
kapan sgja dan dimana sgja. Jika perpustakaan dapat melakukan hal tersebut
maka kepuasan pemustaka akan terpenuhi, yang kemudian akan berdampak
pada kualitas pelayanan perpustakaan. Layanan di perpustakaan idealnya
dapat |ebih memikat, bersahabat, cepat, dan akurat, ini berarti orientasi
pelayanan perpustakaan harus didasarkan ada kebutuhan pengguna, antisipasi
perkembangan teknologi informasi dan pelayanan yang ramah, dengan kata
lain menempatkan pengguna sebagai salah satu faktor penting yang
mempengaruhi kebijkan pada suatu perpustakaan, kesan kaku pelayanan
diperpustakaan harus dihilangkan sehingga perpustakaan berkesan lebih
menyenangkan . Pelayanan di perpustakaan dapat diartikan suatu kegiatan
atau aktivitas dalam memberikan jasa layanan kepada pengunjung
perpustakaan tanpa membedakan status sosial, ekonomi, kepercayaan maupun
lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di MA Al

Fatah Natar jumlah siswa sekolah dapat dilihat dalam tabel berikut :



Tabel 3. Data Jumlah Siswa MA Al Fatah Natar Tahun Pelajaran

2015/2016
No Kelas Jumlah Siswa
1 X A IPA Min 22
2 X B IPA Mat 33
3 X A IPSMin 30
4 X B IPS Mat 27
5 X1 A IPA Min 23
6 X1 B IPA Mat 30
7 X1 A IPSMin 31
8 X1 B IPSMat 28
9 XII'A IPA Min 30
10 X1l B IPA Mat 32
11 XII A IPSMin 33
12 X1l B IPSMat 29
Jumlah 348

Sumber: TU MA Al Fatah Natar Tahun Pelajaran2015/2016

Berdasarkan Tabel.1 jumlah siswvaMA Al Fatah adalah 348 orang. Siswa

yang berkunjung keperpustakaan dapat dilihat pada grafik di gambar no 1
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Sumber : MA Al Fatah Natar (telah diolah untuk penelitian ini 2016)

Gambar 1.Kehadiran Kunjungan Siswa Keperpustakaan Sembilan
Bulan terakhir.

Berdasarkan Gambar.1 selama periode sembilan bulan terakhir ini terjadi
ketidakstabilan yang dapat dilihat pada bulan Maret 48 siswa, April 57 siswa,

Mei 30 siswa, Juni 28 siswa, Agustus 34 siswa, September 8 siswa, Oktober



30 siswa, November 49 siswa dan Desember 28 siswA dalam kunjungan
keperpustakaan yang dilakukan oleh siswa-siswi, hal tersebut disebabkan
oleh minimnya minat baca di MA Al Fatah Natar. Optimalisasi dalam
penggunaan perpustakaan perlu adanya pengarahan, agar siswa-siswi tertarik
dan memiliki minat baca yang maksimal. Pelayanan yang diberikan oleh staff
perpustakaan juga mempengaruhi minat siswa dalam pemanfaatan

perpustakaan.

Selainitu juga letak perpustakaan yang kurang kondusif dimana lokasi
perpustakaan dekat dengan pembangunan magjid. Minat baca siswa atau
kebiasaan siswa dalam membaca buku juga masih terlihat sangat rendah, hal
tersebut terlihat pada saat di kelas siswa lebih asik bercerita dengan sesama
teman sebangkunya, dibandingkan membaca kembali buku pelgaran dan

materi yang telah diberikan oleh guru.

Rendahnya minat baca siswa diperpustakaan diduga karena adanya beberapa
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa salah satunya
berasal dari kelengkapan buku yang berada di perpustakaan, pelayanan staff
perpustakaan belum memuaskan bagi para siswa dan fasilitas yang kurang
memadai. Perpustakaan di sekolah MA Al Fatah Natar ini memiliki kurang
lebih 1000 buku untuk semua jenis buku, baik buku pendidikan (islam, novel,
inspirasi, kitab, tafsir, dil). Sedangkan untuk pelayanan nya perpustakaan
hanya memiliki 1 ruangan tempat bahan pustaka bersamaan dengan tempat
membaca siswa. Layanan baca yang disediakan adalah layanan baca duduk

dan layanan baca lesehan.
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Berdasarkan hasil wawancara Pelayanan diperpustakaan MA Al Fatah Natar
sudah baik, salah satunya pelayanan sirkulasi dan administrasi pembukuan
mengenai peminjaman dan pengembalian buku. Selain pelayanan sirkulasi
ada pelayanan informasi yang kurang maksimal, yaitu mengenai
menginformasian koleksi buku baru. Pegawai perpustakaan akan memberikan
informasi saat siswa berkunjung keperpustakaan saja dan kurang memberikan

informasi lewat mading maupun papan informasi lain.

Perpustakaan sekolah dapat bermanfaat bagi siswa-siswi dalam mencapai
proses belgjar mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya
berupatingginya hasil siswa, antaralain adalah siswa mampu mencari,
menemukan, menyaring dan menila informasi, agar siswa terbiasa belgar
mandiri, siswaterlatih kearah yang |ebih bertanggung jawab, siswa selalu
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Membaca buku
yang ada diperpustakaan adal ah salah satu cara yang paling tepat bagi siswa
untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi, karena buku yang
pinjam di perpustakaan dapat dibaca dimanapun dan kapanpun tanpa

memerlukan waktu khusus sehingga tidak menyita waktu untuk kegiatan lain.

Perpustakaan di sekolah MA Al Fatah ini mulai buka dari jam anak-anak
masuk sekolah yaitu tepatnya pukul 07.30-14.30 hari sabtu s/d kamis, sekolah
MA Al Fatah ini menggunakan sistem belgar menggjar dihari sabtu s/d kamis
dan hari jumat adalah hari libur tidak seperti halnya sekolah lain.

Perpustakaan ini memiliki karyawan hanya 2 orang, dengan karyawan yang
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hanya terdapat 2 orang apakah bisa memberikan pelayanan yang baik kepada

Siswa/siswi.

Berdasarkan latar belakang masal ah tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
dengan judul yaitu “Pengaruh Perseps Siswa Tentang Kualitas Pelayanan
dan Fasilitas Per pustakaan Terhadap Minat Baca Siswa di Perpustakaan

MA Al Fatah Natar Tahun Pelajaran 2015/2016”.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikas

masal ah sebagai berikut :

1. Kurangnya literatur buku-buku yang terdapat diperpustakaan.

2. Kurang nyamannya tembat membaca.

3. Siswamerasa kurang puas dengan pelayanan diperpustakaan.

4. Fasilitas diperpustakaan masih belum lengkap.

5. Jumlah kunjungan siswa ke perpustakaan masih sedikit.

6. Lingkungan perpustakaan sekolah yang kurang kondusif.

7. Siswa kurang memanfaatkan jam pelgaran kosong untuk membaca ulang
buku pelgaran.

8. Masih rendahnya minat baca siswa.

9. Terbatasnya buku pelgaran yang dimilik oleh siswa.
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Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka untuk mempermudah
pembahasan selanjutnya penulis membatasi permasalahan pada “ Pengaruh
Persepsi Siswatentang Kualitas Pelayanan (X 1), dan Fasilitas Perpustakaan
(X2), Terhadap Minat Baca Siswa (Y) diPerpustakaan MA Al Fatah Natar

Tahun Pelajaran 2015/2016.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diketahui
bahwa masal ah yang dihadapi oleh penulis adalah mengenai kualitas
pelayanan dan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa. Dapat ditarik
beberapa pertanyaan pendlitian, antaralain :

1. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang kualitas pelayanan terhadap
minat baca siswadi perpustakaan MA Al Fatah Natar Tahun Pelgjaran
2015/20167?

2. Apakah ada pengaruh persepsi siswatentang fasilitas perpustakaan
terhadap minat baca siswa di perpustakaan MA Al Fatah Natar Tahun
Pelgjaran 2015/20167?

3. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang kualitas pelayanan dan
fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa di perpustakaan MA Al

Fatah Natar Tahun Pelgaran 2015/20167
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1.5 Tujuan Penelitian

16

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin

dicapal dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang kualitas pelayanan
terhadap minat baca siswa di perpustakaan MA Al Fatah Natar Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat baca
siswadi perpustakaan MA Al Fatah Natar Tahun Pelgjaran 2015/2016.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswatentang kualitas pelayanan dan
fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa di perpustakaan MA Al

Fatah Natar Tahun Pelgjaran 2015/2016.

M anfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
16.1  SecaraTeoritis, memberikan informas bagi pendliti, dan untuk
mengembangkan pengetahuan khususnya tentang pendidikan.
16.2  Secarapraktis, penelitian ini bermanfaat bagi
a. Siswasebagal salah satu cara untuk mengetahui presentase
pengaruh perseps siswa tentang kualitas pelayanan dan fasilitas
perpustakaan terhadap minat baca.
b. Guru sebagai mediasi untuk memotivas serta mendukung

kegiatan siswa dalam pemanfaatan buku perpustakaan, dan
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mendorong siswa untuk rajin membaca buku yang ada di dalam
perpustakaan.

c. Kepada pihak sekolah agar memberikan fasilitas perpustakaan
yang memadai bagi siswadalam proses belgjar.

d. Bagi pustakawan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan koreksi memenejemen perpustakaan ke arah yang
lebih baik.

e. Bagi peneliti, untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menulis karya ilmiah.

f. Bagi Siswa, diharapkan siswa mempunyai minat membaca
diperpustakaan sekolah yang tinggi agar menambah wawasan dan

ilmu pengetahuan.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu

1.7.1 Ruang lingkup subjek penelitian
Seluruh sisva MA Al Fatah Natar Semester Genap.

1.7.2 Ruang lingkup objek penelitian
Persepsi Siswatentang Kualitas Pelayanan, Fasilitas Perpustakaan, dan
Minat Baca Siswa.

1.7.3 Ruang lingkup waktu penelitian

Penelitian ini dilaksakanan pada 2015/2016.



1.7.4 Ruang lingkup tempat penelitian
Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah MA Al Fatah Natar .
1.7.5 lImu pendlitian

Ruang lingkup ilmu dalam pendidikan ini adalah ilmu kependidikan.
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1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustakaini, akan membahas teori-teori yang mendasari tentang
minat baca, perseps siswa tentang kualitas pelayanan dan fasilitas
perpustakaan, dan juga menjelaskan teori-teori yang mempengaruhi tentang
kualitas pelayanan terhadap minat baca siswa dan fasilitas perpustkaan

terhadap minat baca siswa.

2.1.1 Minat Baca
Minat tidak dibawa sgjak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat
terhadap sesuatu dipelgjari dan mempengaruhi belgjar selanjutnya serta
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap
sesuatu merupakan hasil belgjar dan menyokong belgjar selanjutnya.
wal aupun minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki
untuk mempelgjari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa
minat akan membantu seseorang mempel gjarinya.
Marksheffel dalam Prastowo (2012: 371), menyatakan beberapa
pernyataan, pertama minat bukan hasil pembawaan manusi a, tetapi
dapat dibentuk atau diusahakan, dipelgjari dan dikembangkan. Kedua,
minat itu bisa dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk
bertindak. Ketiga, secara sempit, minat diasosiasikan dengan keadaan

sosial dan emosi seseorang. Keempat, minat biasanya membawa
inisiatif dan mengarah pada kel akuan atau tabiat manusia.
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Minat seseorang terhadap sesuatu adal ah kecenderungan hati yang
tinggi, gairah atau keinginan seseorang tersebut tehadap sesuatu. Minat
baca seseorang dapat diartikan sebaga kecenderungan hati yang tinggi
orang tersebut kepada suatu sumber bacaan tertentu. Faktor yang
menjadi pendorong atas bangkitnya minat baca ialah ketertarikan,
kegemaran dan hobi membaca, dan pendorong tumbuhnya kebiasaan

membaca adalah kemauan dan kemampuan membaca.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu
aktivitas. Siswayang memiliki minat terhadap subyek tertentu
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap

subyek tersebut.

Minat secara sederhana oleh Hilgard dalam Slameto (2010: 57)
didefinisikan “interest is tendency to pay attention to and enjoy some
activity or content,” berarti bahwa minat diartikan sebaga perhatian
dan kenikmatan dalam beraktivitas atau melakukan suatu hal. Menurut
Slameto (2010: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minat. Sedangkan, Crow and Crow

dalam Djaali (2007: 121), mengatakan bahwa minat berhubungan
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dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau
berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang

oleh kegiatan itu sendiri.

Menurut Djamarah (2008: 166), menyatakan bahwa “minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Slameto (2003: 180), Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,

semakin besar minat.

Menurut Broto dalam Mulyono (2003: 200), berpendapat bahwa
membaca bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan atau lambang
bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi dan memahami isi bahasa
tulisan. Dengan demikian, membaca pada hakikatnya merupakan suatu

bentuk komunikasi tulis.

Menurut pendapat Soedarno dalam Mulyono (2003: 200),
mengemukakan bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks yang
memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup
penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan dan ingatan. Manusia
tidak mungkin dapat membaca tanpa menggerakkan mata dan
menggunkan pikiran. Kemudian dipertegas oleh pendapat Bond dalam
Mulyono (2003: 200), bahwa membaca merupakan pengenalan simbol-

simbol bahasa tulisan yang merupakan stimulus yang membantu proses
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mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian

melalui pengalaman yang telah dimiliki.

Membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang
bersifat aktif reseptif. Media yang digunakan dalam membaca berupa
media bahasa tulis. Membaca memegang peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari, terutama bagi kalangan pelgjar.

KBBI (2002: 83), Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa
yang tertulis, balk mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. Susanto
(2013: 102), Membaca merupakan suatu proses menangkap atau
memperoleh konsep-konsep yang dimaksud oleh pengarangnya,
menginterpretasi, mengevaluas konsep-konsep pengarang dan
merefleksikan atau bertindak seperti yang dimaksud dalam konsep itu.
Membaca merupakan sarana untuk belgjar bagi diri sendiri dan untuk
rekreasi. Membaca merupakan sarana untuk mengusir kesepian, jendela
bagi kehidupan dan pelita yang tak pernah padam untuk memahami

sesuatu.

Menurut Sutarno (2006: 26), minat baca seseorang dapat diartikan
sebagal kecenderungan hati yang tinggi orang tersebut kepada suatu
sumber bacaan tertentu. Menurut Dalyono (2001: 182), minat baca
merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat
sesuatu terhadap membaca. Minat baca ditunjukkan dengan keinginan
yang kuat untuk melakukan kegiatan membaca. Orang memiliki minat

baca yang tinggi senantiasa mengisi waktu luang dengan membaca.
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Orang yang demikian senantiasa haus terhadap bacaan. Tumbuhnya
minat baca yang tinggi, makatimbul kemauan yang besar dan akan
mengal ahkan pengaruh yang akan merintanginya atau tantangan yang

ada.

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang
diharapkan untuk dipelgjarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu.
Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau
kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya,
dan memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa
belgjar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang
dianggapnya penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari
pengalaman belgarnya akan membawa kemajuan pada dirinya,
kemungkinan besar ia berminat (dan termotivasi) untuk

mempel g arinya.

Menurut Dallman dalam Susanto (2013: 45), mengatakan bahwa minat
membaca merupakan faktor terpenting dari kesiapan membaca anak
untuk belgjar membaca. Minat membaca pada anak sangat beragam,
ada yang “ogah-ogahan” dan tidak peduli, ada pula yang sangat tertarik
untuk membaca yang ditandai dengan tertarik dengan media cetak,
menikmati saat menyimak sebuah cerita, mampu bercerita dengan baik,
suka melihat-lihat gambar di buku, mampu menceritakan sesuatu dari

gambar, dan meminjam buku dari sekolah untuk dibawa pulang.
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Menurut Spodek 1978 dalam Susanto (2013: 69), menyatakan bahwa
minat baca merupakan salah satu aspek dari kesiapan membaca, dengan
berbagai indikator, di antaranya:

a. Menunjukkan ketertarikan pada berbagai lambang dan simbol,
tertarik menyimak cerita,

b. Mampu bercerita dan mengucapkan sgjak atau puisi, suka melihat-
lihat gambar dalam buku,

c. Mempunyai rentang perhatian yang cukup untuk mengamati urutan
gambar dalam buku,

d. Menceritakan suatu ceritadari sebuah gambar,

e. Meminjam buku untuk dibawa pulang atau membawa buku ke
sekolah, dan mencoba mengenali kata-kata tertentu dalam buku yang
dikenanya.

Minat baca dibangkitkan sgjak usiadini. Minat baca yang mulai
dikembangkan pada usia dini dan berlangsung secara teratur akan
tumbuh menjadi kebiasaan membaca.

Menurut Bafadal (2001: 46), indikator pelgjar yang memiliki minat
bacatinggi adalah:

- Frekuensi mengunjungi Perpustakaan

- Frekuensi mencari berbagai koleks pustaka,

- Update terhadap perkembangan buku

- Frekuensi meminjam buku-buku Perpustakaan,

- Mencari koleks pustaka meskipun tidak diberikan Tugas

- Memanfaatkan waktu luang untuk membaca koleksi pustaka

Menurut Prastowo (2012: 381-382), ada beberapa upaya yang bisa
dilakukan oleh pustakawan sekolah untuk membangkitkan rasa senang
dan gairah membaca para siswa, yaitu:

1. Memperkenakan buku-buku. Caraini bisa dilakukan oleh guru
pustakawan dengan jalan bekerja sama dengan guru bidang studi.
Dengan memanfaatkan koleks bahan pustaka yang dimiliki
perpustakaan sekolah sebagai bahan gjar.Jikasiswatertarik ia akan
berkunjung ke perpustakaan sekolah.

2. Memperkenalkan riwayat hidup paratokoh. Pada caraini yang perlu
ditekankan adalah sewaktu memperkenalkan, yaitu kegigihan tokoh-
tokoh tersebut dalam hal membaca, belgjar mandiri untuk
menambah pengetahuan sehingga menjadi tokoh besar dan
mashyur.

3. Memperkenalkan hasil-hasil karya para sastrawan. Dapat dilakukan
dengan memperkenakan sastrawan-sastrawan Indonesia dengan
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berbagai macam mahakarya yang dihasilkannya. Dengan demikian
siswa bisa mengenali berbagai macam karya mereka.

4. Dengan cara menyelenggarakan display dan pameran buku. Caraini
dilakukan dengan menempatkan dan menyusun buku-buku
perpustakaan dengan posisi yang mencol ok, sehingga membuat para
siswa tertarik untuk melihat.

Faktor yang menjadi pendorong atas bangkitnya minat bacaiaah

ketertarikan, kegemaran dan hobi membaca, dan pendorong tumbuhnya

kebiasaan membaca adal ah kemauan dan kemampuan membaca. Dari
rumusan konsepsi tersebut tersirat tentang perlunya minat bacaitu

dibangkitkan sgjak usiadini (kanak-kanak). Sutarno (2006: 27),

Bangkitnya minat baca juga terdorong oleh sgauh mana perkenaan

dengan berbagai bahan bacaan dalam bentuk buku.

Dilihat dari pengertian yang sudah dikemukakan dapat ditarik

kesimpulan bahwa minat baca adalah salah satu dorongan yang datang

dari dalam maupun dari luar diri individu masing-masing dikarenakan
adanya motivas yang mendorong individu tersebut untuk membaca
buku-buku maupun bahan bacaan yang dimilikinya. Dengan adanya
minat baca yang kuat yang dimiliki seorang siswa maka akan
berpengaruh sangat baik untuk hasil belgjar yang akan dicapainya,
karena minat baca yang tinggi maka akan melancarkan dan

memperbaiki siswa dalam meraih nilai yang baik.

a. Prinsip dalam Membaca
M embaca merupakan proses berpikir yang kompleks, atau juga
disebut sebagai kegiatan aktif reseptif. Hal ini terdiri dari sgjumlah

kegiatan mulai dari memahami kata-kata atau kalimat yang ditulis
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oleh penulis, menginterpretasikan konsep-konsep penulis serta

menyimpulkannya.

Kemampuan membaca setiap orang berbeda-beda. Setiap orang
memiliki kemampuan membaca sendiri-sendiri tergantung pada
beberapa faktor, misalnyatingkatan kelas, kecerdasan, keadaan
emosi, hubungan sosia seseorang, latar belakang pengalaman yang
dimiliki, sikap, aspirasi, dan kebutuhan hidup seseorang. Membaca
harus menjadi pengalaman yang memuaskan dan menyenangkan.
Seseorang akan senang jika telah berhasil mempelgjari sesuatu
dengan baik dan merasa puas atas hasil bacaannya. Kemahiran

membaca perlu keahlian yang berkel anjutan.

Berdasarkan teori dan pendapat tersebut, dapat dikemukakan bahwa
minat baca merupakan suatu keinginan yang kuat terhadap kegiatan
membaca yang benar-benar berasal dari dalam diri sendiri tanpaada
paksaan dari orang lain. Sedangkan faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan kegiatan membaca adalah kemauan
yang kuat disertai rasa ketertarikan dari dalam dirinya sendiri untuk

membaca.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca
Dawson dan Bamman dalam Fitriana (2012: 14) mengemukakan
prinsip-prinsip yang mempengaruhi minat baca sebagai berikut :

a) Seseorang atau siswa dapat menemukan kebutuhan dasarnya
lewat bahan-bahan bacaan jikatopik, isi, pokok persoalan, tingkat
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kesulitan, dan cara penyajiannya sesuai dengan kenyataan
individunya. Isi dari bahan bacaan yang menarik dan sesuai
dengan kebutuhan individu, merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap minat bacanya.

b) Kegiatan dan kebiasaan membaca dianggap berhasil atau
bermanfaat jika siswa memperoleh kepuasan dan dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasarnya, yaitu rasa aman, status,
kedudukan tertentu, kepuasan efektif dan kebebasan yang sesuai
dengan kenyataan sertatingkat perkembangannya. Jika kegiatan
membaca dianggap menguntungkan seseorang, maka membaca
merupakan suatu kegiatan yang dianggap sebagai salah satu
kebutuhan hidupnya.

c) Tersedianya sarana buku bacaan dalam keluarga merupakan salah
satu faktor pendorong terhadap pilihan bahan bacaan dan minat
baca. Ragam bacaan yang memadai dan beraneka ragam dalam
keluarga akan sangat membantu anak dalam meningkatkan minat
baca.

d) Tersedianya sarana perpustakaan sekolah yang relatif lengkap dan
sempurna serta kemudahan proses peminjamannya merupakan
faktor besar yang mendorong minat baca siswa.

€) Adanya program khusus kurikuler yang memberikan kesempatan
siswa untuk membaca secara periodik di perpustakaan sekolah
sangat mendorong perkembangan dan peningkatan minat baca
siswa

f) Saran-saran teman sekelas sebagai faktor eksternal dapat
mendorong timbulnya minat baca siswa. Pergaulan teman dalam
sekolah menjadi salah satu faktor penting dalm pembentukan
minat. Siswa yang berminat terhadap kegiatan membaca, akan
lebih sering mengajak temannya ikut melakukan kegiatan
membaca baik di dalam kelas ataupun perpustakaan sehingga
memberikan pengaruh positif juga terhadap temannya.

g) Faktor guru yang berupa kemampuan mengel ola kegiatan dan
interaksi belgjar mengajar, khususnya dalam program pengajaran
membaca. Guru yang baik harus mengetahui karakteristik dan
minat anak. Guru bisa menyajikan bahan bacaan yang menarik
dan bervariasi supaya siswatidak merasa bosan.

h) Faktor jenis kelamin juga berfungsi sebagai pendorong pemilihan
buku bacaan dan minat baca siswa. Anak perempuan biasanya
lebih suka membaca novel, cerita drama maupun cerita
persahabatan, sedangkan anak laki-laki biasanyalebih suka cerita
bertema kepahlawanan.

Dawson dan Bamman dalam Fitriana (2012: 14), Minat baca
dipengaruhi oleh dua golongan, yaitu golongan faktor personal dan

golongan institusional. Faktor personal adalah faktor yang berasal dari
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dalam diri anak itu sendiri meliputi: (1) usia, (2) jenis kelamin, (3)
intelegens, (4) kemampuan membaca, (5) sikap, (6) kebutuhan
psikologis.

Faktor institusional yaitu faktor yang berasal dari luar individu itu
sendiri yang meliputi: (1) tersedianya buku-buku, (2) status sosial

ekonomi, (3) pengaruh orang tua, teman sebaya dan guru.

c. Fungs Minat Baca
Pada dasarnya, semua aktifitas memerlukan minat karena dengan
minat itulah seseorang akan bertindak. Secaraterperinci fungsi minat
dalam kaitannya dengan pel aksanaan studi adalah :
a. Minat dapat melahirkan perhatian yang serta merta
b. Minat dapat memudahkan terciptanya konsentrasi
c. Minat dapat mecegah gangguan perhatian dari luar
d. Minat dapat memperkuat melekatnya bahan pelgjaran dalam
ingatan
e. Minat dapat memperkecil kebosanan studi dalam diri sendiri.
(http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/31/jtptiain-gdl-s1-
2004-nnnim31981-1522-bab2 319-1.pdf)
2.1.2 Perseps Siswa Tentang Kualitas Pelayanan
Secara umum pengertian persepsi adalah pandangan atau pengamatan
seseorang terhadap objek tertentu. Ini berarti persepsi merupakan
pandangan yang bersifat subjektif dari seseorang mengenai suatu objek
tertentu baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif. Dalam

kamus besar bahasa indonesia persepsi merupakan proses seseorang

mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
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Menurut Dalyono (2003: 227) menyatakan bahwa “ persepsi
merupakan kemampuan individu untuk mengamati atau mengenal
perangsang sesuatu sehingga berkesan menjadi pemahaman,
pengetahuan, sikap dan anggapan”. Menurut Kartini (2001: 67) persepsi
adal ah pandangan, pengamatan, dan intrepestas seseorang individu
terhadap suatu kesan objek yang diinformasikan kepada dirinya dan

lingkungan tempat ia berada sehingga dapat menentukan tindakannya.

Persepsi adalah proses yang menyangkut masukan pesan dan informasi
kedalam otak manusia. Melalui perseps manusia terus-menerus
mengadakan interaksi dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan
melalui indranya, yaitu indra penglihatan, pendengar, peraba, perasa
dan pencium. Seperti pendapat Lerner dalam Mulyono (2003: 151),
mengemukakan bahwa perseps adal ah batasan yang digunakan pada
proses memahami dan mengintepretasikan informasi sensorik, atau
kemampuan intelek untuk mencarikan makna data yang diterima oleh

berbagai indra.

Kualitas Pelayanan

Layanan perpustakaan terhadap siswa adalah semua kegiatan yang
berhubungan langsung / tidak langsung dengan pemakai perpustakaan.
Setiap siswalsiswi biasanya mempunyai pendapat sendiri tentang
bagaimana kualitas pelayanan yang diberikan oleh setiap pegawai atau

pengurus perpustakaan kepada siswal/siswi.
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Kualitas pelayanan menurut Sugiarto (2002: 59) adalah tingkat
keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan
tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. Sedangkan Sugiarto
(2002: 39), berpendapat bahwa kualitas pel ayanan adalah suatu
tindakan seseorang terhadap orang lain melalui penyajian produk atau
jasa sesuai ukuran yang berlaku pada produk tersebut untuk memenuhi,
keinginan dan harapan orang yang dilayani. Praktek pelayanan yang
terbaik pada konsumen merupakan cara yang konsisten dalam menjaga
hubungan profesionalisme kerja yang bertujuan untuk mempertemukan

harapan dan realitas pelayanan yang diterima.

Menurut Dessler (2004: 33), kualitas adal ah totalitas tampilan dan
karakteristik sebuah produk atau pelayanan yang berhubungan dengan
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan yang dicari. Menurut
Goetsch dan Davis (2003: 60), kualitas merupakan suatu kondisi
dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.
Beranekaragam definist mengenai kualitasini dikarenakan perbedaan
perspektif atau pandangan yang digunakan. Parasuraman (2003: 105),
mengidentifikasi adalima alternatif kualitas yaitu sebagai berikut :
a. Transcendental approach
Kualitas dalam pendekatan ini dapat dirasakan atau diketahui, tetapi
sulit didefinisikan dan dioperasikan. Sudut pandang ini biasanya
diterapkan dalam seni musik, tari dan seni rupa. Perusahaan dapat
mempromosikan produknya dengan pernyataan-pernyataan seperti
tempat belanja yang menyenangkan (supermarket), elegan (mobil),

kecantikan wajah (kosmetik), kelembutan dan kehalusan kulit
(sabun mandi). Dengan demikian fungsi fungsi perencanaan,
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produksi dan pelayanan suatu perusahaan sulit sekali menggunakan
definisi seperti ini sebagai dasar manaemen kualitas.

b. Product-base approach
Pendekatan ini menganggap kualitas sebagai karakteristik atau
atribut yang dapat dikualifikasikan dan dapat diukur. Perbedaan
dalam kualitas mencerminkan perbedaan dalam jumlah berapa
unsur atau atribut yang dimiliki produk. karena pandangan ini
sangat objektif, makatidak dapat menjelaskan perbedaan dalam
selera, kebutuhan dan preferens individual.

C. User-based approach
Pendekatan didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas tergantung
pada orang yang memandangnya, dan produk yang paling
memuaskan preferensi seseorang merupakan produk yang
berkualitas tinggi. Perspektif yang subjektif ini juga menyatakan
bahwa pel anggan yang berbeda memiliki kebutuhan dan keinginan
yang berbeda pula, sehingga kualitas bagi seseorang adalah sama
dengan kepuasan maksimal yang dirasakannya.

d. Manufacturing-based approach
Persepektif ini bersifat supply-based dan terutama memperhatikan
praktik-praktik perekayasaan dan pemanufakturan, serta
mendefinisikan kualitas sebagai sama dengan persyaratannya.
Dalam sektor jasa, dapat dikatakan bahwa kualitas bersifat
operation-driven. Pendekatan ini berfokus pada penyesuaian
spesifikas yang dikembangkan secarainternal, yang seringkali
didorong ol eh tujuan peningkatan produktivitas dan penekanan
biaya. Jadi yang menentukan kualitas adalah standar-standar yang
ditetapkan perusahaan, bukan konsumen yang mengunakannya.

e. Value-based approach
Pendekatan ini memandang kualitas dari segi nilai dan harga.
Kualitas dalam persepektif ini bersifat relatif, sehingga produk yang
memiliki kualitas paling tinggi belum tentu produk yang paling
bernilai. Akan tetapi yang paling bernilai adalah produk atau jasa
yang paling tepat dibeli.

Jadi secara umum kualitas merupakan suatu kondisi dinamis dari
totalitas tampilan atau karakteristik sebuah produk, jasa, manusia,
proses dan lingkungan yang berhubungan dengan kemampuannya untuk
memenuhi atau melebihi harapan yang dicari. Menurut Olsen dan
Wyekoff dalam Yamit (2001: 22), kualitas pelayanan merupakan suatu
perbandingan antara harapan pemakai jasa dengan kualitas kinerjajasa

pelayanan. Dengan kata lain bahwa faktor utama yang mempengaruhi
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kualitas pelayanan adalah kinerja karyawan yang hasilnya dirasakan

oleh pengguna jasa.

Harapan disini diartikan sebagal keinginan terhadap layanan yang
diberikan oleh pihak penyedia jasa dalam hal ini perpustakaan kepada
penggunanya. Sedangkan kualitas kinerja layanan merupakan kegiatan
pokok yang dilakukan oleh sebuah lembaga jasa.

Tujuan dan fungs layanan perpustakaan sekolah adalah menyagjikan
informasi guna kepentingan pel aksanaan proses belgjar mengajar dan
rekreas bagi siswa, dengan menggunkan bahan pustaka yang ada
diperpustakaan tersebut. Kegiatan layanan di perpustakaan sekolah
meliputi, peminjaman buku-buku, melayani kebutuhan pelgjar dalam
kelas, menyediakan sumber informasi bagi murid dan guru serta tenaga
administrasi sekolah, membimbing siswa untuk mahir dalam mencari
informasi secara mandiri.

Menurut Lasa (2013), Seorang kolomnis perpustakaan dan pustakawan
Universitas Gajah Mada Y ogyakarta, membagi limafungsi
perpustakaan sekolah sebagai berikut :

1. Menunjang proses pendidikan

2. Mengembangkan minat dan bakat siswa

3. Mengembangkan minat baca guru dan siswa

4. Menjadi sumber informasi

5. Memperoleh bahan rekreasi kultural

Pelayanan perpustakaan merupakan kegiatan pemberian pelayanan
kepada pengunjung perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku-
buku dan bahan pustaka lainnya. Pelayanan kepada pengunjung tersebut
dapat diselenggarakan dengan sebaik-baiknya apabila pelayanan

teknisnya dikerjakan dengan sebaik-baiknya pula. Misalnya semua
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buku-buku dicatat dalam buku induk, diklasifikasikan menurut sistem
klasifikas tertentu, setiap buku dibuatkan kartu katalog dan label buku,

setiap buku dilengkapi dengan kartu buku, slip tanggal dan sebagainya.

Perpustakaan perlu menentukan sistem pelayanan yang jelas, agar
pengunjung dapat memanfaatkan koleks buku yang ada di
perpustakaan dengan baik. Ibrahim (2009: 125-135), Ada dua sistem
pelayanan perpustakaan yaitu:
a. Pelayanan Sirkulasi
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan
pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah adalah :
1. Peminjaman buku, ada dua sistem peminjaman buku yaitu:
a. Sistemtebuka
b. Sistem tertutup
2. Pengambilan buku
3. Statistik pengunjung/peminjaman
b. Pelayanan referens
Pelayanan referensi adalah kegiatan yang melayani pemeberian
informasi dan bimbingan belgar. Tugas pelayanan informasi akan
bisa tersel enggara dengan sebaik-baiknya tergantung pada dua
faktor, yaitu koleksi dan faktor kemampuan petugas.
Selain pelayanan, perpustakaan pun memiliki fungsi dan perannya
terhadap pengguna perpustakaan yaitu sebagai berikut;
1. Perpustakaan sebagai suatu unit kerja.
2. Perpustakaan sebagai tempat pengumpul, penyimpan, dan
pemeliharaan berbagal koleksi bahan pustaka.
3. Bahan pustaka itu dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara
tertentu.

4. Bahan pustaka dignakan oleh pustakawan secara berkel anjutan.

5. perpustakaan sebagal sumber informasi.
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A. Dimens Kualitas Pelayanan

Menurut Parasuraman dalam Lupiyoadi (2001: 148), terdapat lima
dimens kualitas pelayanan sebagai berikut:

a. Tangibles atau bukti fisik, yaitu kemampuan suatu organisasi
dalam menunjukkan eksi stensinya kepada pihak eksternal.
Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana fisik organisasi
dan keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari
pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa. Ini meliputi fasilitas
fisik (gedung), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan
(teknologi), serta penampilan pegawainya.

b. Reliability atau keandalan, yaitu kemampuan organisasi
(perusahaan) untuk memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan
secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus disesuaikan untuk
pelanggan, seperti ketepatan waktu, pelayanan yang sama untuk
semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap simpatik.

c. Responsiveness atau ketanggapan, yaitu kemauan untuk membantu
dan memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada pelanggan,
dengan penyampaian informasi yang jelas. Membiarkan konsumen
menungu tanpa aanya suatu alasan yang jelas menyebabkan
perseps yang negatif dalam kualitas pelayanan.

d. Assurance atau jaminan dan kepastian, yaitu pengetahuan,
kesopansantunan dan kemampuan pegawai untuk menumbuhkan
rasa percaya para pelanggan perusahaan (organisasi). Dimana
jaminan ini terdiri dari beberapa komponen; komunikasi,
kredibilitas, keamanan, kompetensi dan sopan santun.

e. Empathy, yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat
indiviual atau bersifat pribadi yang diberikan kepada para
pelanggan dengan berupaya memahami keinginan konsumen.
Suatu perusahaan (organisasi) diharapkan memiliki pengertian dan
pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan
secara spesifik, serta memiliki waktu pengoperasian yang nyaman
bagi pelanggan.

B. Faktor Penentu Kualitas Pelayanan

Berry dan Parasuraman dalam Lupiyoadi (2001: 182), dalam
mengembangkan kualitas pelayanan yang efektif melalui sistem
informasi, ada lima petunjuk yang perlu dilakukan, yaitu:
a. Mengukur besarnya harapan pelanggan atas pelayanan
pada perpustakaan atau suatu organisasi harus dapat mengukur
besarnya harapan yang muncul atas pelayanan yang diberikan
kepada pelanggan.
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b. Menentukan di manatitik berat kualitas informasi.
Perusahaan atau organisasi harus mampu menetapkan titik berat
kualitas informasi yang ingin dicapai. Penitikberatan kualitas
informasi ada pada proses keputusan pihak mang emen yang
berkaitan dengan peningkatan pelayanan yang diharapkan.

c. Mengetahui saran pelanggan
Perpustakaan atau organisasi dituntut untuk dapat mendengarkan
dan memahami saran pelanggan mengenai jasanya.
M enghubungkan kinerja pelayanan dan output yang dihasilkan
oleh perpustakaan.

d. Organisasi diharapkan mampu mengkaitkan kinerja pelayanan
dengan tujuan organisasi.

e. Menjangkau seluruh pegawai
Penerapan sistem informasi dalam kualitas pelayanan harus
mampu mencakup keseluruhan individu yang terkait di dalam
hierarki organisasi. Sistem tersebut harus didesain sedemikian rupa
agar semua pegawai yang berada dalam fungsi yang berbeda
mendapatkan informasi yang sesuai.

2.1.4 Fasilitas Perpustakaan
Kata perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti kitab, buku-
buku dan kitab primbon. Kemudian kata pustaka mendapat awalan per
dan akhiran an, sehingga menjadi perpustakaan. Sehingga mengandung
arti, kumpulan buku-buku bacaan, dan buku kesusastraan (kamus besar
bahasa indonesia). Menurut Sulistyo dalam Suwarno (2009: 9),
berpendapat, bahwa perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian
sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata
susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual.
Diperkuat lagi oleh pendapat Supriyadi, dalam Ibrahim (2009: 4),
“perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di

sekolah gunamenunjang program belajar mengajar di lembaga
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pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah
menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan.

Moenir (2001: 119), menyatakan “Fasilitas adalah segala jenis
peralatan, perlengkapan kerja dan pelayanan fasilitas lain yang
berfungs sebagai alat utama/pembantu dalam mel aksanakan pekerjaan
atau segal a sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati

oleh orang pengguna”.

Fasilitas menurut Prastowo (2012: 297), “Prasarana perpustakaan
adalah fasilitas penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan
pelayanan perpustakaan”. Sarana dan prasarana perpustakaan itu
kecenderunganya disebutkan secara lebih terperinci dengan istilah-
istilah seperti ruang perpustakaan, sarana perpustakaan, perabot
perpustakaan, perlengkapan perpustakaan, dan peralatan perpustakaan.
Menurut Sutarno (2006: 26), Fasilitas adalah alat yang digunakan untuk
menunjang pel aksana kegiatan perpustakaan yang tidak habis pakai,
seperti mga, kursl, lemari, rak buku, papan pengumuman, dan lainnya.
Fasilitas perpustakaan sekolah perlu dirancang sedemikian rupa agar
nyaman, aman, dan selamat dalam penggunaannya.

K eberhasilan layanan perpustakaan ditentukan oleh komponen-
komponen seperti staf, juga ditentukan oleh jumlah dan kualitas perabot
dan peralatan yang memadai serta secarafungsional mendukung
kegiatan perpustakaan.

Prasarana perpustakaan merupakan fasilitas penunjang utama bagi

terselenggaranya kegiatan pelayanan perpustakaan. Misalkan sgja,



perlengkapan rak buku, rak surat kabar, megjasirkulas, lemari atau

kabinet, kereta buku, ruang perpustakaan dan lain sebagainya.

Menurut Moenir (2001: 119-121), menjelaskan sarana kerja ditinjau
dari segi kegunaannya ada tiga golongan:

a. Peraatan kerja
Peralatan kerjaini, termasuk jenis benda yang berfungsi langsung
sebagal alat produksi untuk menghasilkan barang atau berfungsi
memproses suatu barang menjadi barang lain yang berlainan fungsi
gunanya. Dalam kegiatan di perpustakaan misalkan ruang
perpustakaan, komputer, printer yang ada di perpustakaan membantu
pustakawan melakukan pencatatan dan sirkulasi apabila ada proses
peminjaman.

b. Perlengkapan kerja
Semua jenis benda yang berfungsi sebagai alat bantu tidak langsung
dalam produksi, mempercepat proses, dan menambah kenyamanan
dalam bekerja. Misalkan perlengkapan yang ada dalam perpustakaan
yang berfungsi sebagai alat bantu yaitu: pena, koleksi buku, kertas,
spidol, LCD, komputer, dan lain sebagainya.

c. Perlengkapan bantu atau fasilitas
Merupakan benda yang membantu kelancaran gerak dalam
pekerjaan. Misalkan, AC, kipas angin, mesin absensi, dan lain
sebagainya.

Perabot perpustakaan dalam pengertian ini adalah semua kelengkapan
fisik berupa mebeler yang digunakan di perpustakaan dalam rangka
menunjang kelancaran tugas-tugas perpustakaan, sedangkan peralatan

perpustakaan adalah semua perangkat peralatan yang ada di

perpustakaan untuk menunjang kelancaran tugas-tugas perpustakaan.

a. Pembinaan saranadan prasarana

Sarana dan prasarana perpustakaan adalah semua benda dan barang
sertafasilitas yang ada di perpustakaan dan digunakan untuk
mendukung tersel enggaranya kegiatan perpustakaan. Pembinaan

sarana prasarana perpustakaan adalah kegiatan untuk mengadakan,
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menggunakan, memelihara, menata, menambah dan
mengembangkan, baik mengenai jumlah, jenis, kualitas, maupun
volumenya. Sarana prasarana yang lengkap, baik, mudah dan enak
menggunakan, menarik bentuk, warna dan ukurannya, serta
langsung dan tidak langsung, akan meningkatkan perhatian citra
dan kesan yang baik siswaterhadap perpustakaan.oleh karenaitu
pembinaan sarana dan prasarana perpustakaan dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai faktor, internal dan eksternal
perpustakaan.

. Pembinaan peralatan dan perlengkapan

Hampir semua peralatan dan perlengkapan utama yang diperlukan
sebuah perpustakaan sudah disediakan pada tahap pembentukan
perpustakaan. Oleh karenaitu maka perlu sekali secara hati-hati
dalam rancangan, konstruksi, dan jumlah setiap perabot dan
perlengkapan ditentukan. Peralatan dan perlengkapan perpustakaan
tersebut perlu disesuaikan dengan kebutuhan, luas dan keadaan
ruanga, koleksi bahan pustaka, masyarakat pengunjung pembaca,
sistem dan jenis layanan, pekerjaan teknis dan administratif serta

ketatausahaan.

Pembinaan yang dilakukan terhadap inventaris yaitu mencakup
peralatan dan perlengkapan perpustakaan agar semuafasilitas
perpustakaan tersebut dapat dipergunakan secara maksimal, mudah
dalam memeliharanya, lama daya tahannya, dan dapat memberikan

nilai tambah atas keberadaan perpustakaan bagi siswa. Unsur-unsur
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yang penting di dalam pembinaan peralatan dan perlengkapan itu

antaralain sistem administratif materil, yang ditaati sejak

perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pemakaian, pemeliharaan /

perawatan, inventaris dan penghapusan.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Namun pada bagian ini diungkapkan beberapa hasil penetilian yang ada

kaitannya dengan pokok masalah ini, baik sebagail latar belakang atau sebagai

bahan pembahasan Iebih lanjut.

Tabd 4. Pendlitian yang Relevan

Belgjar Ekonomi siswakelas
X1 IPS Kota Bumi Lampung
Utara Tahun Pelgjaran
2010/2011

Nama/ | Judul Hasll

Tahun

Nuraini | Pengaruh Perseps Siswa Penelitian ini mengemukakan ada

Wigati | Tentang Pelayanan pengaruh persepsi siswatentang

(2012) | Perpustakaan dan Budaya pelayanan perpustakaan dan
Membaca terhadap Hasll budaya membaca terhadap hasi|

belgjar, dengan R sebesar 0,481.
Selain persamaan salah satu
variabelnya, yaitu pelayanan
perpustakaan persamaan lain
dalam penelitian ini, dengan
penelitian yang akan ditulis penulis
penelitian yaitu ex post facto dan
survey. Sedangkan perbedaannya
terletak pada variabel yaitu budaya
membaca terhadap hasil belgjar.
Dan juga penentuan besarnya
sampel dan teknik pengambilannya
yaitu menngunakan rumus
cochran. Sementara penelitian
yang akan penulis lakukan dengan
menggunakan rumus T.Y amane
dengan teknik probability
sampling dengan menggunakan
cluster sampling.
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Yulfa Hubungan Antara Adanya hubungan yang positif
Ribowo | Pemanfaatan Perpustakaan antara pemanfaatan perpustakaan
(2010) | Sekolah, Minat Baca, dan sekolah dengan prestasi belgjar
Iklim Sekolah dengan IPS Terpadu, hal ini ditunjukkan
Prestasi Belgjar IPS siswa dengan Uji F bahwaF hitung >F
kelas VIII Semester Genap di | yaitu 28,251>2,674 yang berarti
SMP Negeri 4 Pringsewu prestasi belgjar IPS Terpadu
Tahun Ajaran 2009/2010 dipengaruhi oleh pemanfaatan
perpustakaan sekolah, minat
baca,dan iklim sekolah.
Sumiati | Hubungan Persepsi Siswa Penelitian ini mengemukakan
(2006) | Tentang Koleksi Bahan hubungan persepsi siswa tentang

Pustaka yang ada

di Perpustakaan Sekolah,
Minat Baca Ekonomi dan
Pemanfaatan Fasilitas Belgar
dengan Prestas Belgjar
Ekonomi pada siswa kelas
VIl Tunas Harapan Bandar
Lampung Semester Genap
Tahun Pelg aran 2005/2006.

koleksi bahan pustaka yang ada
di perpustakaan sekolah, minat
baca ekonomi dan pemanfaatan
fasilitas belgjar dengan prestasi
belgjar, dengan R sebesar 0,237.
Selain persamaan salah satu
variabelnya, yaitu minat baca,
persamaan lain dalam penelitian
ini dengan penelitian yang akan
penulis lakukan terletak pada
metode penelitian yaitu dengan
pendekatan survey dan ex post
facto. Sedangkan perbedaannya
terletak dari variabel. yaitu
pemanfaatan perpustakaan. Dan
juga pada penentuan besarnya
sampel dan teknik
pengambilannya yaitu
menggunakan sampel jenuh.
Sementara penelitian yang akan
penulis lakukan menggunakan
rumus T.yamane dengan teknik
probability sampling dengan
menggunakan cluster sampling
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Tabel Lanjutan

Elda Pemanfaatan Fasilitas Pemanfaatan fasilitas
Maulina | Perpustakaan Sekolah dalam | perpustakaan dalam meningkatkan
2015 Meningkatkan Minat Baca | minat baca siswa dalam kategori

SiswaKelas X di SMA sedang dengan presentase 45,34%,
Negeri Se-Kecamatan secararinci yaitu: penggunaan
Klaten Selatan fungsi perpustakaan dalam

kategori sedang, kegiatan
pemanfaatan fasilitas perpustakaan
dalam kategori sedang, dan upayaa
meningkatkan minat baca dalam
kategori sedang.

2.3 Kerangka Pikir

Kerangka berfikir adalah model konseptual bagaimanateori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagal hal yang penting.
Dalam penelitian ini dapat dibuat suatu kerangka pikir yang dapat menjadi
pedoman dalam penulisan yang pada akhirnya dapat diketahui variabel mana
yang dominan untuk mempertahankan minat baca siswa terhadap penggunaan

jasa pada perpustakaan MA Al Fatah Natar.

Berdasakan uraian latar belakang masalah tersebut, terdapat beberapa
masalah yang membuat para siswajarang berkunjung ke perpustakaan antara
lain : kurangnya literatur buku-buku yang terdapat di perpustakaan,
terbatasnya buku pelgaran yang dimiliki oleh siswa, siswa merasa kurang
puas dengan pelayanan yang diberikan oleh staf perpustakaan, fasilitas yang
tersediajuga masih belum lengkap, untuk jumlah kunjungan siswa ke
perpustakaan masih sedikit, lingkungan di perpustakaan sekolah yang kurang

kondusif karena sedang ada pembangungan masjid terbesar, siswa yang
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kurang bisa memanfaatkan jam pelgjaran kosong untuk membaca ulang buku
pelgjaran, dan masih rendahnya minat baca siswa. Dilihat dari keberhasilan
siswadalam belgar ditentukan banyak faktor, diantaranya fasilitas, sarana
dan prasarana sekolah, salah satunya adalah pelayanan perpustakaan melal ui
pelayanan yang diberikan oleh pihak sekolah. Pelayanan perpustakaan
merupakan bagian yang terpenting dalam pendidikan, yang berarti bahwa

kebutuhan pembaca harus dipenuhi oleh perpustakaan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dari masing-masing variabel yaitu
kualitas pelayanan yang dilihat dari keramahan petugasnya, kedisiplinan
petugas, keterampilan kecepatan pelayanannya, dan penataan buku dan kartu.
Untuk Fasilitas sekolah dilihat dari frekuensi kunjungan siswa
keperpustakaan sekolah, kondisi dan penataan, jenis dan jumlah buku
diperpustakaan, dan fasilitas yang tersedia diperpustakaan. Sedangkan untuk
minat baca siswanya dilihat dari frekuensi kehadiran siswa keperpustakaan,
kesadaran dan usaha yang dilakukan siswa untuk membaca, jenis-jenis buku
yang dibaca oleh siswa, keterampilan dan keinginan siswa dalam membaca.
Prastowo (2012 : 381), sekolah dalam rangka memfungsikan perpustakaan
sebagal pusat sumber belgjar adalah membangkitkan rasa senang dan tertarik
untuk membaca pada para siswa, sebab apabila pada diri siswa sudah muncul
rasa senang membaca, ia akan senang membaca dan memanfaakan

perpustakaan sekolah dengan maksimal.

Kualitas pelayanan menurut Sugiarto (2002:59) adalah tingkat keunggulan

yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk
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memenuhi keinginan pelanggan. Variabel tersebut diduga mempengaruhi
minat baca siswa, Hal tersebut di dukung dengan Slameto(180), minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat hubungan tersebut, semakin besar minat

baca siswa.

Menurut Prastowo (2012: 297), “Prasarana perpustakaan adalah fasilitas
penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan pelayanan perpustakaan”.
Indikas manfaat pelayanan perpustakaan tidak hanya berupatingginyanilai
siswa, tetapi lebih jauh lagi, antara lain adalah siswa mampu mencari,
menemukan, menyaring dan menilai informasi. Peneliti memberikan
masukan/solusi ke guru dan staf agar pelayanan perpustakaan yang baik
akan menyebabkan siswa menjadi lebih semangat dan rajin berkunjung
keperpustakaan sertafasilitas yang disediakan juga sudah cukup memadai,
untuk itu diharapkan kepada para guru untuk meningkatkan pelayanan
perpustakaan dan juga menyediakan referensi buku-buku terbaru agar siswa
menjadi lebih senang berkunjung keperpustakaan. Selain itu perlu
meningkatkan sarana dan prasarana, kedisiplinan, dan juga memberikan
nuansa yang baru agar para siswa merasa nyaman saat berada diperpustakaan.
Kotler (2009: 53), mendefinisikan kualitas pelayanan sebagai keseluruhan ciri
dan karakteristik produk atau jasa yang mendukung kemampuan untuk
memuaskan kebutuhan. Menurut Arikunto (2009: 16), fasilitas dapat diartikan
sebagal segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar segala

pel aksanaan suatu usaha. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat kita artikan

bahwasannya fasilitas di sekolah adalah segala sesuatu yang dapat
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memudahkan dan memperlancar segala pelaksanaan kegiatan pembelgjaran di
sekolah. Variabel X1 dan X2 tersebut diduga mempengaruhi minat baca
siswa, hal tersebut didukung dengan Sutarno (2006: 26), minat baca
seseorang dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi orang
tersebut kepada suatu sumber bacaan tertentu.

Faktor lain yang ikut berpengaruh terhadap minat baca adalah budaya
membaca, rendahnya budaya membaca siswa disebabkan karena adanya
faktor, baik yang bersumber dari dalam diri siswa maupun faktor yang berasal
dari luar diri siswa. Beberapa faktor yang erat kaitannya dengan minat baca
siswa adal ah kualitas pelayanan dan fasilitas perpustakaan yang memadai
agar memotivasi siswa dalam membaca. Dengan demikian, kerangka pikir

penelitian ini digambarkan di dalam bagan sebagai berikut :

Perseps siswa tentang
Kualitas Pelayanan
(X1)

v

Minat Baca Siswa

(Y)

\ 4

Fasilitas Perpustakaan
(X2)

Gambar 2. Gambar di atas menunjukkan pengaruh perseps siswa
tentang kualitas pelayanan (X1), fasilitas perpustakaan (X2),
terhadap minat baca siswa (Y).
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dan perlu dibuktikan kebenarannya
dengan menggunakan data atau fakta di lapangan. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah.

1. Adapengaruh antara perseps siswatentang kualitas pelayanan terhadap
minat baca siswadi perpustakaan MA Al Fatah Natar tahun pelgaran
2015/2016.

2. Adapengaruh antara fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa di
perpustakaan MA Al Fatah Natar tahun pelgjaran 2015/2016.

3. Adapengaruh antara perseps siswa tentang kualitas pelayanan dan
fasilitas perpustakaan terhadap minat bacasiswa di perpustakaan MA Al

Fatah Natar tahun pelgjaran 2015/2016.
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[11. METODOLOGI PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai carailmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada bagian ini
menerapkan tentang pendekatan penelitian, populasi dan sampel, variabel
penelitian, definisi penelitian, teknik pengumpulan data, uji persyaratan
instrumen, teknik analisis data, uji keberartian dan kelinieran sertaanalisis

hipotesis.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey, karena pendlitian ini
bermaksud menggambarkan keadaan yang sebenarnya mengenai kualitas
pelayanan dan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa. Pendlitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif pada umumnya dilakukan pada
populasi dan sampel tertentu yang representative. Pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Menurut Sugiyono (2008: 7), Penelitian ex post facto merupakan penelitian
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian

menurut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan



kejadian tersebut. Sugiyono (2010: 12), Metode penelitian survey merupakan
metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara

terstuktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen).

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populas
Sugiyono (2010: 117), Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswva MA Al Fatah Natar Tahun Pelgjaran 2015/2016,
yang terdiri dari dua belas kelas dengan jumlah seluruhnya 348 siswa.

Untuk perinciannya dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut :

Tabd 5. Data Jumlah Siswa M A Al Fatah Natar Tahun
Pelajaran 2015/2016

No Kelas Jumlah Siswa
1 X A IPA Min 22
2 X B IPA Mat 33
3 X A IPSMin 30
4 X B IPSMat 27
5 X1 A IPA Min 23
6 XI| B IPA Mat 30
7 XI A IPSMin 31
8 XI B IPSMat 28
9 X1 A IPA Min 30
10 XII B IPA Mat 32
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Tabd Lanjutan

11 XA IPSMin 33
12 XIl B IPS Mat 29
Jumlah 348
Sumber: TU MA Al Fatah Natar Tahun Pelajaran 2015/2016
Sampel

Menurut Sugiyono (2010: 118), mengemukakan bahwa pengertian
sampel adalah sebagai berikut “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Probability sampling dengan
menggunakan Cluster sampling. Sugiyono (2010: 120), Teknik ini
merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
samabagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel.

Penentuan jumlah sampel dapat dihitung dari populasi tertentu yang
sudah diketahui jumlahnya. Sugiyono (2005 : 75), Menurut rumus

T.Y amane adalah sebagai berikut:

N
n= 1+Nd2
348
2
N =1+348(0,1)
348
N= 1+348
348
N= 448
348
nN= 348
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Keterangan :

n : Jumlah Sampel

N : Populas

d : Margin of Error Maximum, yaitu tingkat kesalahan

maksimum yang masih bisa ditolerir (ditentukan 10 %)

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Menurut Sugiyono (2012: 59), variabel adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi
yang tertentu yang diterapkan oleh pendliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan dua

variabel, yaitu:

3.3.1 Variabel bebas (eksogen).
Menurut Sugiyono (2012: 59), Variabel independen adalah
variabel yang mempengaruhi suatu yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terkait).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi siswa

tentang kualitas pelayanan (X1) dan fasilitas perpustakaan (X).

3.3.2 Variabel terikat (endogen).
Menurut Sugiyono (2012: 59), Variabel dependen merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel independen (bebas). Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah minat baca siswa (Y).
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3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Penelitian

3.4.1 Definis Konseptual Variabe

Definisi konseptual adalah definisi yang diberikan kepada suatu

konstrak guna menjelaskan suatu konsep variabel baik variabel bebas

maupun variabel terikat. Adapun definisi konseptual dari variabel
bebas dan variabel terikat dalam penelitian sebagai berikuit.

1. Menurut Tjiptono (2007: 87), Kualitas pelayanan sebaga upaya
pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan
penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen.

2. Fasilitas Perpustakaan
Menurut Prastowo (2012: 297) “Prasarana perpustakaan adalah
fasilitas penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan
pelayanan perpustakaan”.

3. Minat baca
Menurut Rahim (2007: 28), Minat Bacaialah keinginan yang

kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

1. Kualitas Pelayanan (X1)
Dimens Kualitas pelayanan sebagai berikut.
a. Redlibilitas (Realibility), berkaitan dengan kemampuan
perusahaan memberikan layanan yang disajikan secara akurat

dan memuaskan.



. Daya Tanggap (Responsiveness), berkenaan dengan kesediaan
dan kemampuan penyedia layanan untuk membantu para
pelanggan dan merespon permintaan mereka dengan segera.

. Jaminan (Assurance), berkenaan dengan pengetahuan dan
kesopanan karyawan serta kemampuan merekadalam
menumbuhkan rasa percaya (trust) dan keyakinan pelanggan
(confidence).

. Empati (Empathy), berarti bahwa perusahaan memahami
masal ah para pelanggannya dan bertindak demi kepentingan

pelanggan, serta memberikan perhatian personal dan

pemahaman atas kebutuhan individual para pelanggan tersebut.

. Bukti Fisik (Tangibles), berkenaan dengan penampilan fisik
fasilitas layanan, peralatan/ perlengkapan, sumber daya

manusia, dan materi komunikasi perusahaan.

Kualitas pelayanan perpustakaan merupakan kegiatan pemberian
pelayanan kepada pengunjung perpustakaan sekolah dalam
menggunakan buku-buku dan bahan pustaka lainnya. Pelayanan
kepada pengunjung tersebut dapat diselenggarakan dengan sebaik-
baiknya apabila pelayanan teknisnya dikerjakan dengan sebaik-

baiknya.

1. Fasilitas Perpustakaan (X2)

Fasilitas adalah sesuatu yang berupa benda atau jasa yang

diberikan oleh suatu perusahaan, sebagal sarana dan prasarana

48
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untuk memperudah pelayanan agar pengunjung merasa senang
dan puas, serta untuk mendukung kenyamanan pengunjung.
2. Minat Baca(Y)
Suatu rasa ketertarikan atau dorongan seseorang terhadap
kegiatan membaca tanpa ada paksaan dan tekanan dari orang
lain.
Minat bacameliputi :
a. Kecenderungan membaca
Kepemilikan buku pelgjaran.
b. Dorongan membaca
Memiliki kesukaan mata pelgjaran dan motif membaca.
c. Ketertarikan membaca
Ketertarikan mengerjakan tugas dan ketertarikan akan
peningkatan hasil belgjar.
d. Perbuatan membaca
Hobi membaca, perbuatan yang berkenaan dengan
membaca, dan pemanfaatan waktu membaca.
e. Memperhatikan
Memperhatikan guru, membaca buku dirumah/sekolah, ,
mendengarkan berita di radio dan tv, dan tanyajawab

dalam materi.

Berdasarkan definisi - definisi yang dikemukan di atas maka untuk
lebih jelasnya berikut ini disgjikan tabel yang menggambarkan definisi

operasiana variabel tentang variabel-variabel, indikator- indikator,
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dan sub indikator yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.

Tabel 6. Indikator Masing-masing Variabel dan Sub
Indikator nya.

No

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Skala
Pengukuran

Kualitas
Pelayanan
(X1)

1. Tangibles
(bukti fisik)

2. Emphaty
(empati)

3. Reliability
(kandalan)

4. Responsiven
ess

(ketanggap
an)

5. Assurance
(jaminan)

1)
2)

3)
4)
1)

2)

1)

1

2)

1)
2)
3)

4)

Perlengkapan
Penampilan
karyawan
Bahan tertulis
Fasilitasfisik

Pelayanan pribadi
yang diberikan
kepada pelanggan
perhatikan
karyawan

Prosedur pelayanan
Ketepatan
pemenuhan janji

Kemampuan
perusahaan cepat
tanggap terhadap
keluhan yang
disampaikan
pelanggan
Kemampuan
perusahaan untuk
cepat tanggap
dalam menghadapi
masal ah yang
timbul

K esopanan
karyawan
Kemampuan
karyawan
Pengetahuan
karyawan

Sifat dapat
dipercayayang
dimiliki karyawan

Interval
Semantic
Defferensial
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Tabel Lanjutan
2 Fasilitas 1. Ruang K eadaan Ruang Interval
Perpustak Perpustakaan membaca Semantic
aan (X2) Defferensial
2. Sarana Sarana di
Perpustakaan perpustakaan
3. Perabot Keengkapan fisik
Perpustakaan
4. Perlengkapan Keadaan
Perpustakaan perlengkapan yang
layak
5. Perdatan Adanyafasilitas
Perpustakaan yang dimanfaatkan
3 Minat 1. Frekuens Tingkat kehadiran Interval
Baca(Y) kehadiran siswake Semantic
siswa perpustakaan Defferensial
keperpustaka Memanfaatkan
an perpustakaan
2. Kesadaran Tingkat kesadaran
dan usaha siswauntuk
yang membaca
dilakukan Kebutuhan
siswa untuk membaca
membaca Kebiasaan
membaca
3. Jenisjenis Frekuens
buku yang membaca siswa
dibaca oleh K ebiasaan
siswa membaca
4. Keterampila Banyaknya buku
n dan yang dibacasiswa
keinginan Jenis buku yang
dibaca siswa
Keterampilan

membaca
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut :

3.5.1 Observas

3.5.2

Menurut Sugiyono (2010 : 310), Observasi adalah suatu proses yang
kompleks, suatu proses tersusun dari berbagal proses biologis mapun
psikologis. Teknik ini digunakan apabila penelitian berkenaan dengan
prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden
diamati tidak terlalu besar. Observasi dilakukan untuk mendapatkan
data tentang keadaan sekolah, kegiatan belgjar mengajar dan gejala-
gglaafenomena yang terjadi pada subjek penelitian. Observasi
dilakukan untuk mengetahui keadaan sekolah dan lingkungan belgjar

di MA Al Fatah Natar.

Teknik Dokumentasi

Menurut Basrowi dan Kasinu (2007: 166), Teknik dokumentasi
merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-
catatan penting yang berhubungan dengan masal ah yang diteliti,
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan
berdasarkan perkiraan. Teknik dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan data yang bersifat skunder atau data yang sudah tersedia
tentang data mengenai keadaan sekolah, keadaan siswa, sarana dan
prasarana, keadaan umum mengenai sgjarah berdirinyaMA Al Fatah

Natar Metode ini digunakan sebagai pelengkap guna memperoleh data
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sebagai bahan informasi yang berupa latar bel akang Perpustakaan MA

Al Fatah Natar.

3.5.3 Angket
Menurut Sugiyono (2010: 199), Angket atau kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Dalam penelitian ini digunakan angket atau kuesioner
sebagai alat pengumpulan data untuk mendapatkan data persepsi
siswa tentang pelayanan perpustakaan dan minat bacasisva MA Al

Fatah Natar.

3.5.4 Interview (Wawancara)
Interview digunakan sebagai teknik pengambilan data dalam metode
survey yang menggunakan pertanyaan lisan kepada subyek penelitian.
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan secara langsung gambaran
yang sebenarnya sehingga diperoleh keterangan yang berhubungan

dengan kegiatan penelitian.

3.6 Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus
memenuhi persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu

penelitian harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan reliabel.



3.6.1 Uji Validitas Angket

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah aat ukur yang telah
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur
secara tepat. Sudarmanto (2005: 77), Validitas suatu instrumen akan
menggambarkan tingkat kemampuan aat ukur yang digunakan
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran.
Untuk menguji tingkat validitas instrumen penelitian ini digunakan
rumus Korelasi Product Moment. Korelasi Product Moment
menyatakan hubungan skor masing-masing item pertanyaan dengan
skor total dan beberapa sumbangan skor masing-masing item

pertanyaan dengan skor total.

Adapun rumus Korelasi Product Moment, adalah:

_ n Y xy—(Zx)(Ty)
Iy =+
J(mZx%- (Tx)?) -(nTy* - (Ty)?)

Keterangan :
r = Koefisien korelas
>xy =Jumlah perkalian variabel x dany
>x  =Jumlah nilai variabel x
>y =Jumlah nilai variabel y
Sx¢ = Jumlah pangkat duanilai variabel x
Sy* = Jumlah pangkat duanilai variabel y

n = Banyaknya sampel. Sudarmanto (2005: 79).
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket. Sebelum angket disebar kepada responden untuk
mendapatkan data yang mendukung penelitian, dilakukan uji coba
angket yang dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan angket
tersebut. Uji validitas yang digunakan adalah rumus Korelasi Product
Moment. Uji validitas dilakukan terhadap item soal variabel persepsi
siswa tentang kualitas pelayanan (X 1), fasilitas perpustakaan (X2),
minat bacasiswa (Y).
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada
variabel X1, X2 dan Y kepada 30 orang responden, kemudian dihitung
menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil perhitungan kemudian
dicocokan dengan r product moment dengan a = 0,05 adalah 0,361
maka diketahui hasil perhitungan sebagai berikut :
1. Persepsi SiswaKualitas Pelayanan (X1)
Kriteria yang digunakan adalah jikar niwng > I taber, Mmaka soal tersebut
valid dan sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dari 12
soal tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian angket yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 12 soal.
2. Fasilitas Perpustakaan
Kriteria yang digunakan adalah jikar niwng > I taber, Mmaka soal tersebut
valid dan sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dari 12
soal tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian angket yang

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 12 soal.
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3. Minat Baca Siswa

Kriteria yang digunakan adalah jikar niwung > I taber, Mmaka soal tersebut
valid dan sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut, makadari 12
soal tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian angket yang

digunakan dalam penélitian ini berjumlah 12 soal.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran.
Reliabilitas digunakan untuk menunjukan segjauh mana aat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Dalam pendlitian ini, uji
reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Karena data yang
akan di ukur berupa data kontinum atau data berskala sehingga
menghendaki gradualisasi penilaian, jadi rumus yang tepat digunakan

adalah rumus alpha cronbach, dengan bentuk rumus sebagai berikut :

- [kL_I] [1 _25255

ot
Keterangan :
ra = reliabilitas instrument
K = banyaknya butir pertanyaan
> 0%hi = jumlah varians butir

o2t = varians total
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Tabel 7. Kategori Besarnya Reliabilitas

No Nilai r11 Keterangan
1 0,00-0,20 Sangat rendah
2 0,21-0,40 Rendah
3 0,41-0,60 Cukup
4 0,61-0,80 Tinggi
5 0,81-1,00 Sangat tinggi

(Arikunto, 2013:75)
Arikunto (2013: 75), Dengan Kkriteria pengujian jika rhiwung > ltae dengan
taraf signifikansi 0,05, maka alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula

sebaliknya, jika rniwng< l'ae Makaalat ukur tersebut tidak reliabel.

Kriteria uji I nitung I tabel, Maka pengukuran tersebut reliabel dan
sebaliknya apabilar niwng I tavel, Maka pengukuran tersebut tidak reliabel.
Jikaaat instrumen tersebut reliabel, maka dilihat kriteria penafsiran
mengenai indeksry; . Reliabilitas dipaka untuk menunjukkan sejauh
mana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Dalam pendlitian ini,
uji reliabilitas menggunakan rumus al pha cronbach.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS, tingkat reliabel
masing-masing variabel setelah diuji coba sebagai berikut :
1. Persepsi Siswa Tentang Kualitas Pelayanan
Berdasarkan perhitungan dengan SPSS, diperoleh hasil 1 pitung > 1
tabel, Yaitu 0,847 > 0,361. Hal ini berarti, alat instrumen yang
digunakan adalah reliabel. Jika dilihat pada kriteria penafsiran
mengenai indeks korelasinyar = 0,847, maka memiliki tingkat
reliabilitas tinggi.
2. Fasilitas Perpustakaan

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS, diperoleh hasil 1 pitung > 1
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tabel, Yaitu 0,817 > 0,361. Hal ini berarti, alat instrumen yang
digunakan adalah reliabel. Jika dilihat pada kriteria penafsiran
mengenai indeks korelasinyar = 0,817, maka memiliki tingkat
reliabilitas tinggi.

3. Minat Baca Siswa
Berdasarkan perhitungan dengan SPSS, diperoleh hasil r hitung >
r tabel, yaitu 0,787 > 0,361. Hal ini berarti, alat instrumen yang
digunakan adalah reliabel. Jika dilihat pada kriteria penafsiran
mengenai indeks korelasinyar = 0,787, maka memiliki tingkat

reliabilitas tinggi.

3.7 Uji Persyaratan Analisis Data

3.7.1 Uji Normalitas

Menurut Sudarmanto (2005: 104-123), untuk menggunakan alat
analisis parametrik diperlukan dua persyaratan yaitu jalur uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diproleh berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada

penelitian ini menggunakan uji Liliefors.

Uji statistik yang digunakan untuk rumus liliefors adalah sebagai

berikut :

T = max |F*(Zi) - S(Zi)|
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Keterangan :
F*(Zi) = fungsi distribusi kumulatif normal standar
S(Zi) = fungsi distribusi kumulatif empiric Zi

(Zanzawi dalam Rusman, 2013: 47).
Syarat hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho = sampel random berasal dari populasi normal

H, =distribusi populasi tidak normal

Kriteria pengujian adalah Ho ditolak apabila harga statistic Tmax lebih

besar dari harga T liliefors dalam tabel dengan a = 0,05 dan dk = n.

Cara penghitungan adalah sebagal berikut :

Dari data random X1, X5, Xs,...Xn dihitung rata-rata (X) dan devias
standar (S). Selanjutnya data diurutkan dari yang terkecil hingga yang
besar. Untuk tigp Xi hitung harga Zi, dan distribus normal
kumulatif,yaitu F*(Zi), dan harga distribusi kumulatif empiric S(Zi).
Untuk mencari Zi menggunakan rumus :

X=X
ES

Sudjana (2005 : 87)

Kemudian hitung statistic penguji :

T =max [F*(Zi) - S(Zi)|

Kemudian cari selisih antara F*(Zi) dan S(Zi) yang mempunyai nilai
terbesar. Dan hasil tersebut dibandingkan dengan nilai pada tabel L,

jikaT max < Tabel L makaHy diterima, begitu sebaliknya.
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3.7.2 Uji Homogenitas

Tujuan uji homogenitas sampel adalah untuk mengetahui apakah data
sampel yang diambil dari populasi itu bervarians homogen atau tidak.

Untuk menguji homogenitas data digunakan Uji Levene Satistic.
k — —
(N-K)D N (Zi.-Z..)?
_ i=1

k-3 Y (2, ~2,)’

i-1 j=1

wW

Keterangan :

N  =jumlah observas

K = banyaknya kelompok

Zj =[Yij-Yi

Y =rata— ratadari kelompok i
Z; =rataratakelompok dari Z;
Z. =rataratamenyeluruh dari Zi

Kesimpulan: Ho ditolak jikaW > F(a,k -1, N — k).

Rumusan Hipotesis:

H, : Varians populasi adalah homogen

H, : Varians populasi adalah tidak homogenya
Kriteriapengujian :

1. Jikaprobabilitas (sig.) > 0,05 maka Hp diterima

2. Jikaprobabilitas (sig.) < 0,05 maka Ho ditolak

Rusman ( 2013: 63)
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3.8 Uji Kéelinieran dan Keberartian Regresi

3.8.2 Uji Kelinieran
Uji kelinieran dan regres dilakukan terlebih dahulu sebelum
melakukan pengujian hipotesis. Untuk regresi linier yang didapat dari
data X dan'Y, apakah sudah mempunyal polaregresi yang berbentuk
linier atau tidak serta koefesien arah nya berarti atau tidak dilakukan
linieritas regresi. Pengujian terhadap regresi ini menggunakan Analisis
Varians (ANAVA). Pertama dilakukan menghitung jumlah kuadrat-
kuadrat (JK) dari berbagai sumber varians. Untuk menguji apakah
model linier yang diambil benar cocok dengan keadaan atau tidak,

pengujian ini dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

KT =3 Y?

X (3 = &0

K (bla) = {3 XY - 20,

X () =5y {5Y? =55

K (S) = JK (T) - XK (8 - K (b/a)
K (TC) =K (9-K ()

Tiap sumber varians mempunyal dergat kebebasan (dk) yaituluntuk
koefesien,luntuk regresi b/a, untuk total,n-2 untuk sisa,k-2 untuk tuna
cocok,dan n-k untuk galat. Dengan adanya dk,maka besarnya kuadrat
tengah (KT) dapat dihitung dengan jalan membagi dk dengan dk nya

masing-masing seperti sebagai berikut :
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KT untuk koefesien a =K 1(%)
KT untuk regres b/a jh’l{%}
KT untuk total = ’;Kni)
KT untuk sisa = %
KT untuk tuna cocok ! }j{(_T; !
KT untuk galat = %

Kriteria pengujian

1. JikaFnitung 2 F-a) (n-2), makatolak Ho berarti koefesien arah berarti
dan sebaliknya. Jika Fritung < F1-a) (n-2), maka Ho diterima berarti
koefesien arah tidak berarti.

2. Jika Fhitung < F(1-0) (-2, n-1), makatolak Ho berarti regresi linier dan
sebaliknya. Jika Fritung 2 F1-0) k-2, n-1), Maka Ho diterima berarti
regres tidak berarti.

3. (Sudjana, 2002: 332), Untuk distribusi F yang digunakan diambil

dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k).
3.8.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Sudarmanto (2005: 136-138), uji asumsi tentang
multikolinieritas dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada
tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas (independen)
yang satu dengan variabel bebas (independen) lainnya. Ada atau
tidaknya korelasi antar variabel independen dapat diketahui dengan
memanfaatkan statistik korelasi product moment dari Pearson.

- NEXY—(ZX)3Y)
T VINEX2-(5X)2 HNEY? —(3Y)? )
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Rumusan hipotesis yaitu:
Ho : tidak terdapat hubungan antar variabel independen.

H1 : terdapat hubungan antar variabel independen.

Kriteria hipotesis yaitu:
Apabilar hitung < tabel dengan dk = n dan alpha 0,05 = maka HQ

ditolak sebaliknyajikarhitung > rtabel makaHo diterima.

Uji Autokorelas

Menurut Sudarmanto (2005: 142-143), pengujian autokorelas
dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi diantara data
pengamatan atau tidak. Adanya Autokorelasi dapat mengakibatkan
penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak dapat
digunakan,karena akan memberikan kesimpulan yang salah. Ada atau
tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji
Durbin- Watson. Ukuran yang digunakan untuk menyatakanada atau
tidaknya autokorelasi,yaitu apabilanila statistik Durbin-Watson
mendekati angka 2,maka dapat dinyatakan bahwa data pengamatan
tidak memiliki autokorelasi.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai
berikut:

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan

diuji dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:

d =ZE (ur — ut—l)z f’Ziuf‘



2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen
kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan
nilai-nilai kritis dyaitu nilai Durbin-Watson Upper,dy dan nilai
Durbin-Watson, d1.

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak
ada autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif:

Ho . p < 0 (tidak adaa utokorelasi positif)

Ha : p =0 (adaautokorelas positif)

Mengambil keputusan yang tepat :

Jika d <dL, tolak HQ

Jika d > duy tidak menolak HQ

Jika D| =d < duy, tidak tersimpulkan

Ketentuan untuk menguji persamaan beda pertama, uji d duasisi
akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama diatas
sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak
ada autokorelasi.

Ho:p=0

Ho:p=0

Aturan keputusan yang tepat adal ah:

a. Apabilad <dL menolak HQ

b. Apabilad>4-d_ menolak Hp

c. Apabilad-d > d, tidak menolak HQ

d. Apabilayang lainnya tidak tersimpulkan
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Rumus hipotesis yaitu:
HoO: tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H1: terjadinya adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria

Sudarmanto (2005: 143), Ukuran yang digunakan untuk
manyatakan ada tidaknya autokorelasi, yaitu apabilanilai statisitk
Durbin-Watson mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan bahwa
data pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi, dalam hal

sebaliknya, maka dinyatakan terdapat autokorelasi.

3.84 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian
residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari Spearman. Sudarmanto
(2005: 158), Kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi
heteroskedastisitas atau tidak menggunakan harga koefisien
signifikansi dengan membandingkan tingkat al pha yang ditetapkan
maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data

pengamatan tersebut dan sebaliknya.

Metode untuk uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test).

Koefisien korelasi rank dari Spearman didefinisikan sebagai berikut:
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2
re1-6[ 25—

N(N2-1)
dimana d;= perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua
karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomenakei.
n=banyaknya individu atau fenomena yang diberikan rank.
Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi
heteroskedastisitas sebagai berikut diasumsikan
Yi=BotBaXi+ui
Langkah |. Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau
dapatkan residual €.
Langkah 11. Dengan mengabaikan tanda €, yaitu dengan mengambil
nilai mutlaknya ej, meranking baik harga mutlak € dan Xj sesuai
dengan urutan yang meningkat atau menurun dan menghitung

koefisien rank korelasi Spearman

af
re= 1-6[ﬁ;_—1)]

Langkah 11l. Denga nmengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi
populasi Ps adalah 0 dan N > 8 tingkat penting (signifikan) dari rs

yang disemepel depan diuji dengan pengujian t sebagai berikut:

=M= dengan dergjat kebebasan = N-2

Hipotesis:
HO: Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya
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H1: Adahubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya. Dengan dergjat K ebebasan =

N-2

Jikanilai t yang dihitung melebihi nilai t, ., kitabisamenerima
hipotesis adanya heteroskedastisitas,kalau tidak kita bisa menolaknya.
Jikamodel regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat
dihitung antara e; dan tiap variabel X secaraterpisah dan dapat diuji

untuk tingkat penting secara terpisah dengan pengujian t.

3.9 Pengujian Hipotesis

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dan juga untuk mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan
analisisregresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua

cara, yaitu :

3.9.1 Regres Linier Sederhana
Untuk pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketiga penulis

menggunakan rumus regresi linier sederhana yaitu :

N

Y= a+ by

Untuk nilai a dan b dicari dengan rumus:

_ENEXY) - ENEXN
nTXZ = (TX)?
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_ REXY~ [(BY)
T el X = KPR
Keterangan:

AN

Y = Subyek dalam variabel yang diprediksikan

a = Nilai Intercept (konstanta) hargaY jikaX =0

b = Koefisien arah regresi penentu ramalan (prediks) yang
menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y

X = Subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu

Y =Variabel terikat . Sudjana (2005: 325).

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus yaitu:

b
to=—
0" sh

Keterangan:

to = Nilai teoritis observasi

b =Koefisien arah regres

Sb = Standar deviasi. Sudjana (2005: 326).

Dimana S, dicari dengan rumus :

SE
€. =
’ \/inz
Se = 582
o Zy!.z - bz'zxiz
Se = n-2
(Tx)?
2 _ w2
Xxi =% 7
Zy)?
2 _ o
Xyi =X D
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Langkah-langkah pengujian koefisien rgresi variabel kualitas

pelayanan (X 1) dan fasilitas perpustakaan (X2).

a. Menentukan Hipotesis

Ho = Secaraparsia Tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat pada minat baca siswadi perpustakaan MA
Al Fatah Natar Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Ha = Secaraparsiad adapengaruh signifikan variabel bebas
terhadap variabel terikat pada minat baca siswa di
perpustakaan MA Al Fatah Natar Tahun Pelgaran
2015/2016.

b. Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau

0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam

penelitian).

c. Menentukan t hitung dengan menggunakan rumust hitung di atas.
d. Menentukan t tabel
Tabel distribusi t diperoleh dari daftar distribusi t dengan peluang
(1- a) dan dk = n-2.
e. KriteriaPengujian
Ho diterimajikat tabel <t hitung

Ha ditolak jikat hitung > t tabel.
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3.9.2 Pengujian Regresi Linier Multiple
Untuk hipotesis ketiga menggunakan statistik F dengan model regresi

liniear multiple, yaitu:

AN

Y=a+ bX, + b,X,

K eterangan:

Y = Nilai ramalan untuk variabel
a = Nilal intercept (konstanta)
by b, = Koefisien arah regresi

XX, = Variabel bebas

Y = Variabdl terikat

Keterangan :

a = Konstanta

b1-b3 = Koefisien arah regresi
x1-x3 =Varibe bebas

Y = Variabel terikat
a.::Y_Y = b‘l)_{‘l = bz )—(2

(2X2) (EX,Y) — (Txaxa) (Ex:Y) (S:Y)
(%) (2X2) (2%3) - (EXaXoXe)?

1:

YX1) (ZX?Y) ~ (Zx'x*) (Tx'Y)
( 2)
(zxi) (zxzz) — (IX1X2)?

2:

Sugiyono (2009: 204)
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Kemudian dilanjutkan dengan uji F.

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
(X1,X2....Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen (Y). Atau untuk mengetahui apakah
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen
atau tidak. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku
untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Untuk melihat ada tidaknya
pengaruh ganda antara X1, X2 terhadap Y maka dapat menggunakan

rumus:

_ JKregl/ K
"~ JKres/(n—k —1)

Keterangan:

n = Banyaknya responden

K = Banyaknya kelompok

JKreg =b, % X.Y + b, Y X,Y

J Koo =2Y?% = JK,.y Sudjana (2005: 354).

Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan Hipotesis
Ho = Tidak Ada pengaruh persepsi siswatentang kualitas
pelayanan dan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca
siswadi perpustakaan MA Al Fatah Natar Tahun Pelgjaran
2015/2016.
Ha= Adapengaruh perseps siswatentang kualitas pelayanan dan

fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa di
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perpustakaan MA Al Fatah Natar Tahun Pelgjaran
2015/2016.
Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5%
atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan
dalam penélitian)
b. Menentukan F tabel
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a= 5%. Dengan F
tabel untuk dk pembilang = k dan dk penyebut (n-2).
c. Kriteriapengujian
- Ho diterimabila F hitung < F tabel
- Ho ditolak bilaF hitung > F tabel.
d. Membandingkan t hitung dengan t tabel

JikaNilai t hitung >t tabel, maka Ho ditolak.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian kelimaini merupakan bab penutup yang membahas mengenai
kesimpulan dan saran. Bagian ini menyimpulkan keseluruhan inti dari hasil
penelitian secara singkat namun terperinci dan jelas serta saran kepada pihak-
pihak yang terkait dalam penelitian ini. Pembahasannya secaralebih rinci

ditunjukkan pada bagian-bagian berikut ini :

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan
sebagal berikut :

1. Adapengaruh yang signifikan persepsi siswatentang kualitas pelayanan
terhadap minat baca siswa di perpustakaan MA Al Fatah Natar Tahun
Pelgjaran 2015/2016. Dengan kata lain, jika persepsi siswa tentang kualitas
pelayanan baik maka minat baca siswa juga baik.

2. Adapengaruh yang signifikan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca
siswadi perpustakaan MA Al Fatah Natar Tahun Pelgjaran 2015/2016.
Dengan katalain, jikafasilitas perpustakaan baik maka minat baca siswa
juga akan baik.

3. Adapengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang kualitas

pelayanan dan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa di
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perpustakaan MA Al Fatah Natar Tahun Pelgjaran 2015/2016. Artinya jika
perseps siswatentang kualitas pelayanan tinggi, fasilitas perpustakaan

cukup menunjang maka minat baca siswa akan meningkat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi siswa tentang
kualitas pelayanan dan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswadi
perpustakaan MA Al Fatah Natar Tahun Pelgjaran 2015/2016, maka penulis
menyarankan sebagai berikut :

1. Kualitas pelayanan harus ditingkatkan, karena dengan adanya kualitas
pelayanan yang baik akan menyebabkan siswa menjadi lebih
bersemangat dan rajin untuk berkunjung keperpustakaan sekolah, untuk
itu diharapkan kepada para guru dan karyawan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dan juga menyediakan referensi buku-buku terbaru
agar siswa menjadi |ebih senang berkunjung keperpustakaan.

2. Fadlitas perpustakaan harus memadai, karena dengan adanyafasilitas
perpustakaan yang lengkap dan nyaman siswa merasa nyaman dan
senang untuk berkunjung ke perpustakaan. Hal tersebut merupakan
langkah awal yang baik dalam proses meningkatkan minat baca siswa.

3. Hendaknya kualitas pelayanan dan fasilitas perpustakaan perlu
ditingkatkan secara optimal oleh guru dan karyawan sekolah agar dapat
meningkatkan minat baca siswa dan kunjungan siswa ke perpustakaan

sekolah.
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